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The problem in this study is how the teacher assesses basketball learning during the pandemic, the 
teacher cannot conduct direct assessments in the field, the prohibition of face-to-face learning 
makes it difficult for teachers to make assessments in basketball learning, the purpose of this 
research is to find out the assessment. learning during the pandemic in junior high schools in 
Pontianak Selatan District, West Kalimantan, from several research methods the survey method was 
used in this study which used Google form media which contained questionnaires to junior high 
school teachers in South Pontianak District, in this study it was obtained The results through google 
form are developed through technology with a sample of sports teachers who live 16 in the city of 
Pontianak teaching publicly. The assessment level of learning basketball in Pontianak's first high 
school reaches a score of 75% consisting of several indicators of the items that are tested on 
average choosing yes ber a total of 24 items and not 8 items so that the voters did not amount to 
25%. From the existing conclusions, the right suggestion is the need to always improve experience 
in the learning assessment process Basketball so that teacher knowledge is able to answer the where 
abouts of students. 
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PENDAHULUAN 
pada kenyataannya, masih ada guru 
yang mengalami kesulitan dalam merancang 
dan membuat ulangan harian sehingga pengajar 
tidak menyadari penilaian yang dilakukan 
melalui ulangan harian tidak sesuai dengan 
kurikulum dan silabus yang sudah di siapkan. 
Selain itu, hal yang sering terjadi adalah guru 
mengadakan penilaian melalui ulangan harian 
yang tidak sesuai dengan proses pembelajaran 
yang dilakukan di samping taraf kesulitan. 
Ulangan harian merupakan suatu test unruk 
mengukur pemahaman peserta didik. Guru 
perlu menyusun silabus kisi-kisi (sistem) 
penilaian berdasarkan prinsip yang berorientasi 
pada pencapaian kompetensi peserta didik 
sehingga dapat menjadi pedoman guru dalam 
menyusun butir soal Ulangan Harian. 
Untuk dapat menyusun Butir Soal 
ulangan harian yang sesuai dengan rancangan 
silabus cukup sulit karena menyusun butir soal 
ulangan harian memerlukan pengetahuan, 
keterampilan serta ketelitian yang cukup tinggi. 
 
karna terjadinya penyebaran covid-19 membuat 
proses penilaian guru penjas menjadi terhambat. 
Hal ini mengakibatkan terhambatnya 
perkembangan peserta didik dan setelah di 
temukannya virusini yang pertama kali muncul 
di china tepatnya d Wuhan. 
Gejala COVID-19 umumnya berupa 
demam 38°C, batuk kering, dan sesak nafas 
serta dampak paling buruk untuk manusia ialah 
kematian dan masuknya virus ini tim pakar 
fakultas kesehatan masyarakat ndonesia atau 
(FKM UI) memprediksi virus corona telah 
masuk ke indonesia sejak minggu ke-3 januari 
2020. (sumber www.detik.com Kutipan 25 
agustus 2020). 
Pandemi ini pun berpengaruh pada 
banyak sektor baik itu perkerjaan, ekonomi, 
kesehatan, dan pendidikan. 
Pada saat ini pun pendidikan menjadi 
terganggu karena tidak bisa melakukan 
pertemuan di dalam kelas menjadikan 
pertemuan tatap muka tidak dilakukan agar 
tidak tersebarnya virus ini, dan akibatnya 
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sekolah menerapkan sistem daring untuk 
melakukan pembelajaran. 
Pentingnya asesmen tetap di lakukan 
pada saat pembelajaran pendidikan jasmani 
permainan bola besar sesuai dengan 
penentapan kurikulum di antaranya penilaian 
formatif, sumatif, dan diaknosi secara 
terprogram agar sebuah pembelajaran tetap ada 
kegigihan pada siswa yang di nilai oleh guru 
tetap berjalan dengan baik ada banyak 
pembelajaran yang terhambat salah satunya 
pembelajaran penjas yang biasanya dilakukan 
di lapangan dan sekarang dilakukan melalui 
daring ada banyak materi yang ada dalam 
pelajaran olahraga salah satunya bola basket 
yang biasanya dilakukan di lapangan dan juga 
penilaian keterampilan harus dilakukan dengan 
praktek di lapangan, yang biasanya dilakukan 
pada jam pelajaran penidikan jasmani, dalam 
pembelajaran ini diperlukan persepsi dari guru 
untuk melakukan penilaian pembelajaran di 
saat masa pandemi ini dan sedangkan guru 
harus melakukan penilaian keterampilan 
peserta didik. 
Bola basket adalah salah satu bentuk 
olahraga yang termasuk dalam cabang 
permainan. Bola basket ini sangat digemari 
masyarakat sekolah maupun masyarakat 
lainnya. Bola basket adalah olahraga dimana 
dua tim 15 yang masing-masing terdiri dari 
lima pemain mencoba mencetak angka 
dengan memasukkan bola ke dalam 
keranjang. Menurut Margono, (2010) 
mengatakan, “tujuan bermain bola basket 
adalah untuk mendapat nilai (skor) dengan 
memasukkan bola ke dalam keranjang lawan 
dan mencegah tim lawan melakukan hal 
serupa,” (h.33). 
Bola basket merupakan cabang olahraga 
beregu di mana bola basket dimainkan oleh 
dua regu yang terdiri atas lima pemain untuk 
masing-masing regu dengan tujuan untuk 
mencetak angka sebanyak-banyaknya, seperti 
dijelaskan dalam peraturan permainan yaitu 
bola basket dimainkan oleh dua regu yang 
masing-masing regu terdiri dari lima pemain, 
setiap regu berusaha untuk memasukkan bola 
ke dalam keranjang lawan yang mencegah 
regu lawan memasukkan bola atau mencetak 
angka. 
Dalam pembelajaran di SMP kelas 
VIII dan kelas IX terdapat pembelajaran bola 
baket  dan  ada  beberapa  teknik  dalam 
pembelajaran bola basket yaitu shooting, 
dribble, passing dan lain-lain, shooting adalah 
daya tarik  bagi  pemain untik bermain 
bolabasket, demikian juga daya tarik untuk 
penonton menikmati permainan bola basket 
untuk menilai bagai mana keterampilan yang 
dimiliki peserta didik, ada beberapa ranah 
penialaian   yaitu  kognitif,   afektif,   dan 
psikomotor dalam penilaian pembelajaran bola 
basket yang dilakukan guru penjas dalam 
penilaian pada penilaian ini guru penjas lebih 
menilai  pada ranah  psikomotor  dalam 
pembelajaran bola basket di masa pandemi ini. 
Berdasarkan        permasalahan 
pembelajaran bola basket di atas maka penulis 
menetapkan   judul   penelitian ini  yaitu 
penilainan guru penjas pada pembelajaran bola 
basket di masa pandemi covid-19. Pentingya 
asessmen guru dalam rangka peningkatan 
pembelajaran bola basket walaupun di saat 
pandemi maka sesorang guru tetap di wajibkan 
untuk bisa berperan aktif dengan berbagai 
setrategi  khususnya  dalam    mendapatkan 
kerangka penilaian atau asesmem pada siswa 
melalui belajar di rumah. 
Menurut Oliver (2007) Shooting 
dalam permainan bola basket under basket 
adalah, “shooting yang dilakukan ketika 
seorang pemain penyerang berada didekat ring 
basket menerima sebuah umpan, merebut bola 
dari rebound, atau melakukan jump shoot 
setelah melakukan drible drive arah ring 
basket, (h. 18). 
Dalam pembelajaran di SMP kelas 
VIII dan kelas IX terdapat pembelajaran bola 
baket dan ada beberapa teknik dalam 
pembelajaran bola basket yaitu shooting, 
dribble, passing dan lain-lain, shooting adalah 
daya tarik bagi pemain untik bermain bola 
basket, demikian juga daya tarik untuk 
penonton menikmati permainan bola basket 
untuk menilai bagai mana keterampilan yang 
dimiliki peserta didik, ada beberapa ranah 
penialaian yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor dalam penilaian pembelajaran bola 
basket yang dilakukan guru penjas dalam 
penilaian pada penilaian ini guru penjas lebih 
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menilai   pada    ranah  psikomotor    dalam 
pembelajaran bola basket di masa pandemi ini. 
Misal  dalam    penelitian  yang 
dilakukan oleh (Mimi Suryani, 2019) yang 
menunjukkan    bahwa,   metode   Inquiry 
Discovery   tepat   digunakan     untuk 
meningkatkan   pemahaman dan motivasi 
belajar siswa jenjang Sekolah Dasar (SD) 
dalam belajar mata pelajaran IPA, sebab 
metode ini melibatkan siswa dengan aktif baik 
secara penglihatan, pendengaran,  pikiran, 
psikomotor, dan  keseriusan   dan    proses 
pembelajaran, (h.119). 
Belajar pada hakikatnya 
merupakan proses kegiatan secara 
berkelanjutan dalam rengka perubahan 
prilaku peserta didik secara konstruktif. 
Belajar merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan yang lebih 
baik. 
proses kegiatan pembelajaran (Eko, 2015, 
h.1). 
Dengan adanya penelitian 
assessment dalam rangka peningkatan 
kemampuan kopetensi guru olahraga 
maka situasi pendemi seperti ini di 
jadikan sebagai proses pembelajaran 
kedepanya bahwa rasa mendidik peserta 
didik dalam pembelajaran praktik akan 
menjadi lebih komprehensif dan menjadi 
program antisipasi untuk situasi apapun di 
karenakan peserta didik harus selalu 
menerima ilmu dari guru dan tangung 
jawab sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan baik itu guru maupun 
peserata didik, assessment menjadi bahan 
utama dalam rangka apakah setiap guru 
mampu menilai atau memberikan 
kontribusinya kepada peserata didik pada 
saat pembelajaran. 
Belajar adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 
keadaan sadar untuk memperoleh suatu 
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 
sehiingga memungkinkan seseorang 
terjadinyya perubahan perilaku yang relatif 
tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun 
dalam bertindak, Ahmad Susanto (2013, h. 4). 
(Asyar, 2011),”Belajar menurut 
pengertian psikologis merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam 
menentukan kebutuhan hidupnya. Perubahan- 
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku.”(h.44). 
Penilaian salah satu aspek yang 
mengalami perkembangan dibanding 
kurikulum sebelumnya. Pada Kurikulum 
2013, penilaian diatur dalam Permendikbud 
No-mor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan meliputi penilaian 
otentik, penilaian diri, penilaian berbasis 
portofolio, ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir, ujian tingkat 
kompetensi ujian nasiaonal. Penilaian hasil 
pembelajaran merupakan kegiatan 
menafsirkan atau memaknai data hasil 
pengukuran tentang kompetensi yang 
dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti 
Pada Kurikulum 2013, penilaian lebih 
tegas dan menyeluruh dibanding dengan 
pelaksanaan penilaian pada Kurikulum 2006. 
Dan pada penilaian ulangan harian guru dapat 
menilai peningkatan keterampilan peserta 
didik dalam pembelajaran bola basket namun 
Pengadaan ulangan harian merupakan hal biasa 
dilakukan oleh guru. 
Menurut Abdul Majid (2014), 
“penilaian hasil belajar bergantung pada 
tujuan yang akan dicapai dalam proses 
pembelajran”(h.44-48). 
Tujuan pembelajaran berdasarkan 
pengklasifikasian hasil belajar yang telah 
dilakukan oleh Bloom pada tahun 1956, 
mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Aspek kognitif adalah aspek 
yang merujuk pada keterampilan 
intelektual. Aspek afektif adalah aspek 
yang menekankan pada pengembangan 
sikap dan perasaan, sedangkan aspek 
psikomotor adalah aspek yang 
menekankan pada keterampilan motorik. 
Pentingnya asessmen guru dalam 
rangka peningkatan pembelajaran bola 
basket walaupun di saat pandemi maka 
sesorang guru tetap di wajibkan untuk bisa 
berperan aktif dengan berbagai setrategi 
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khususnya dalam mendapatkan kerangka 
penilaian atau asesmem pada siswa melalui 
belajar di rumah. 
 
METODE PENELITIAN 
Teknik analisis data merupakan 
tahap yang penting dan menentukan pada 
tahap inilah data dikerjakan dan 
dimanfaatkan hingga sampai berhasil 
menyimpulkan kebenaran-kebenaran 
yang dapat dipakai untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang diajukan dalam 
penelitian. 
Bentuk penelitian dalam penelitian 
ini adalah survei. Menurut Soekidjo 
Notoatmojo (2012) ”penelitian survey 
“adalah suatu penelitian yang dilakukan 
tanpa melakukan intervensi terhadap subjek 
penelitian (masyarakat), sehingga sering 
disebut penelitian non eksperimen”(h. 25). 
Dalam penelitian ini menurut survey 
Sugiyono (2013) mendefinisikan penelitian 
survey dalam pengumpulan data misalnya 
dengan mengidarkan kuesioner, test, 
wawancara terstruktur dan sebagainya 
(perlakuannya tidak seperti dengan 
eksperimen, Penelitian survey)” (h.12). 
Metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang 
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data, misalnya dengan memberikan 
kuesioner, melalui gogle from Tujuannya 
untuk memperoleh informasi tentang 
sejumlah responden yang dianggap mewakili 
populasi tertentu, Dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah kelompok individu atau 
objek tertentu yang dapat dijadikan sebagai 
sumber pengambilan data yang dapat diukur 
untuk memperoleh kesimpulan suatu 
penyelidikan. Dalam rancangan penelitian ini 
penulis menetapkan populasi hanya di 
kecamatan pontianak bagian selatan yang 
jumlah sekolah SMP ada 16. 
Teknik penelitian menurut (Baihaqi, 
(2013) adalah, “merupakan cara yang dapat 
ditempuh untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian dengan teknik pengumpul 
yang digunakan adalah teknik komunikasi 
tidak langsung”(h.100). Teknik komunikasi 
tidak langsung menurut (Baihaqi, (2013) 
adalah, “cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantaraa alat, 
baik berupa alat yang sudah tersedia” 
(h.101). 
Teknik pengumpulan data dengan 
goggle from yang diberikan pada setiap siswi 
di sma n 2 pontianak ini kadang-kadang 
disebut juga dengan angket, dapat dipakai 
oleh penyidik atas pertimbangan praktis. 
Teknik komunikasi tidak langsung ini 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
tentang persepsi terhadap bola basket 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian yang sudah di 
lakukan menunjukan data bahwa guru yang 
melakukan asesmen pembelajaran bola 
basket di sekolah menegah pertama 
Pontianak sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Persentase Tingkat Assesmen Pembelajaran Bola Basket Di Masa Pandemi Covid-19 
 
No Variabel   Persentase  
  Iya Tidak 
1 asesmen pembelajaran bola 
basket di sekolah menegah 
pertama Pontianak 
92,57% 7,42% 





Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa Tingkat asesmen pembelajaran bola 
basket di sekolah menegah pertama 
Pontianak mencapai skor 474 
menjawab iya dengan persentasi 92,57 % dan 

























Persentase Tingkat Assesmen Pembelajaran Bola Basket Di Masa Pandemi Covid-19 
 
Berdasarkan gambar 4.1 4.2 dapat 
diketahui bahwa Tingkat asesmen 
pembelajaran bola basket di sekolah 
menegah pertama Pontianak mencapai skor 
474 menjawab iya dengan persentasi 92,57 % 
dan 38 dengan persentasi 7,42%. 
Hasil penelitian dari penyebaran 
angket atau kuisioner melalui goggle from 
dan bertatap muka langsung dengan 
assessment pembelajaran guru di masa 
pandemic seperti ini memberikan sebuah 
gambaran yang baru bagi peneliti bahwa 
proses pembelajaran pendidikan jasmani 
khususnya assessment bola basket setiap 
guru olahraga sekaolah menegah pertama di 
kota Pontianak bahwa dengan adanya situasi 
pandemi seperti apakah proses pembelajaran 
tetap berlangsung baik melalui daring 
maupun luring butir soal yang berjumlah 35 
dengan adanya validitas sisa menjadi 32 butir 
soal dari berbagai indikator yang 
berhubungan dengan media android terdiri 
dari proses persiapan IT, terkait dengan 
proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
dan refleksi dengan proses adanya 
penyususnan angket melalui kuisisoner yang 
berisi fokus tentang assessment pembelajaran 
bola basket, Pembelajaran di masa pandemic 
masih melalui daring yang diberikan oleh 
guru olahraga ke peserta didik dimana pada 
langkah awal masih kebingungan guru 
bagaimana mungkin pembelajaran praktik 
bisa di lakukan melalui daring namun 
dengan keadaan tersebut namun setiap guru 
puya upaya untuk memberikan yang terbaik 
pada peserta didiknya walupun itu di rasa 
sulit. 
Dengan adanya penelitian 
assessment dalam rangka peningkatan 
kemampuan kopetensi guru olahraga maka 
situasi pendemi seperti ini di jadikan sebagai 
proses pembelajaran kedepanya bahwa rasa 
mendidik peserta didik dalam pembelajaran 
praktik akan menjadi lebih komprehensif dan 
menjadi program antisipasi untuk situasi 
apapun di karenakan peserta didik harus 
selalu menerima ilmu dari guru dan tangung 
jawab sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan baik itu guru maupun peserata 
didik, assessment menjadi bahan utama 
dalam rangka apakah setiap guru mampu 
menilai atau memberikan kontribusinya 




Hasil penelitian dari penyebaran 
angket atau kuisioner melalui google from 
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Intruksi pemerintah untuk work from home 
bagi dosen dan belajar dari rumah untuk 
mahasiswa jelas memaksa proses pembelajaran 
harus berubah seketika, bahkan menurut 
(Yunus & Rezki, 2020: 33-38) aktifitas 
dirumahkan menjadi kebijakan dalam kondisi 
khusus yang harus dilakukan guna mencapai 
tujuan-tujuan atau sasaran sebagai hasil akhir 
yang diharapkan semua pihak. Semua civitas 
akademika merubah kemudi metode mengajar 
dan belajar dan bertatap muka langsung 
dengan assessment pembelajaran guru di masa 
pandemic seperti ini memberikan sebuah 
gambaran yang baru bagi peneliti bahwa 
proses pembelajaran pendidikan jasmani 
khususnya assessment bola basket setiap guru 
olahraga sekaolah menegah pertama di kota 
Pontianak bahwa dengan adanya situasi 
pandemi seperti apakah proses pembelajaran 
tetap berlangsung baik melalui daring maupun 
luring butir soal yang berjumlah 35 dengan 
adanya validitas sisa menjadi 32 butir soal dari 
berbagai indikator yang berhubungan dengan 
media android terdiri dari proses persiapan IT, 
terkait dengan proses perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan refleksi dengan 
proses adanya penyususnan angket melalui 
kuisisoner yang berisi fokus tentang 
assessment pembelajaran bola basket. 
Untuk itu, perlu dilakukan tes atau 
ulangan sebagai evaluasi pembelajaran untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Suhendri, 
(2011) ” tes atau ulangan perlu dianalisis guna 
mengetahui soal yang layak digunakan karena 
soal yang baik akan meningkatkan nilai siswa” 
,( h.32) .Ulangan harian merupakan bentuk 
dari penilaian hasil belajar siswa yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana siswa 
memahami materi yang telah disampaikan. 
Ulangan harian seharusnya digunakan guru 
sebagai bahan evaluasi apakah materi pada 
pokok bahasan tersebut sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang dirancang. 
Kurniasi (2020)“Pengadaan ulangan 
harian merupakan usaha untuk mengukur atau 
memberikan penghargaan atas kemampuan 
seseorang yang benar-benar menggambarkan 
apa yang dikuasainya” (h.9). 
“Penilaian yang dilakukan melalui 
ulangan harian harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan pada awal 
pelajaran dan proses pembelajaran yang 
dilakukan taraf yang diberikan pada saat 
pembelajaran dan pada saat ulangan harian 
haruslah setara”(Fatahillah, 2018, ,h.1-4). 
Riastuti, (2015)”Belajar menurut 
pengertian psikologis merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam 
menentukan kebutuhan hidupnya”( h.44). 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku, Bola basket 
merupakan permainan bola besar yang 
dimainkan dua regu yang masing-masing 
terdiri dari lima orang yang dimana tiap-tiap 
regu memasukan bola kedalam ring untuk 
memperoleh poin dimana bola (passing), 
(dribble) atau dipantulkan kesegala arah sesuai 
dengan peraturan perbasketan. 
Fatahillah, (2018)”gerakan dalam 
permainan bola basket terdiri dari gabungan 
unsur-unsur gerak yang terangkai dengan rapi, 
sehingga menunjukkan suatu permainan yang 
meriah” (h.104). 
(Fatahillah, 2018) mengatakan, “tujuan 
bermain bola basket adalah untuk mendapat 
nilai (skor) dengan memasukkan bola ke dalam 
keranjang lawan dan mencegah tim lawan 
melakukan hal serupa” (h.33). Bola basket 
merupakan cabang olahraga beregu di mana 
bola basket dimainkan oleh dua regu yang 
terdiri atas lima pemain untuk masing-masing 
regu dengan tujuan untuk mencetak angka 
sebanyak-banyaknya, seperti   dijelaskan 
dalam peraturan permainan yaitu bola basket 
dimainkan oleh dua regu yang masing-masing 
regu terdiri dari lima pemain, setiap regu 
berusaha untuk memasukkan bola ke dalam 
keranjang lawan yang mencegah regu lawan 
memasukkan bola atau mencetak angka. 
Menurut penulis permainan bola baket 
merupakan permainan yang memiliki tujuan 
untuk memasukan bola kedalam keranjang 
sebanyak-banyaknya guna memenangkan 
pertandingan. Menurut Indriana, 
(2018)“penilaian dan evaluasi adalah usaha 
untuk mengumpulkan data yang kemudian 
diolah untuk pengambilan kebijakan suatu 
program pendidikan” (h.201). 
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Bafadal & Triansyah, (2020)“Covid- 
19 telah  menggeser penyelenggaraaan 
pelayanan pendidikan di perguruan tinggi, 
mewajibkan Work From Home, dan memaksa 
untuk menerapkan teknologi pembelajaran 
online. Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi 
jarang digunakan di program studi pendidikan 
jasmani, FKIP Universitas Tanjungpura 
khususnya penilaian. Salah satu aplikasi yang 
tepat sebagai media evaluasi berbasis online 
saat Covid-19 adalah Google form” (H.48-57). 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru 
melakukan mengumpulkan fakta dan dokumen 
belajar peserta didik melallui penilaian ulangan 
harian atau ujian sekolah untuk melakukan 
perbaikan rancangan pengajaran. Oleh sebab 
itu, kegiatan penilaian proses dan hasil belajar 
membutuhkan informasi yang bervariasi dari 
setiap peserta didik atau kelompok peserta 
didik. 
Menurut Abdul Majid, (2014), 
“penilaian hasil belajar bergantung pada tujuan 
yang akan dicapai dalam proses pembelajran” 
(h.44-48). 
Tujuan pembelajaran  berdasarkan 
pengklasifikasian hasil belajar yang telah 
dilakukan oleh Bloom pada tahun 1956, 
mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Aspek kognitif adalah aspek yang 
merujuk pada keterampilan intelektual. Aspek 
afektif adalah aspek yang menekankan pada 
pengembangan sikap dan perasaan, sedangkan 
aspek psikomotor adalah aspek yang 
menekankan pada keterampilan motoric. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tingkat asesmen pembelajaran bola 
basket di sekolah menegah pertama 
Pontianak mencapai skor 75 % terdiri dari 
beberapa indikator dari butir soal yang di uji 
rata –rata memilih iya berjumlah 24 butir 
soal dan tidak 8 butir soal sehingga pemilih 
tidak 25%. Ini menandakan bahwa guru-guru 
di SMP Se-kecamatan pontianak selatan 
dapat melakukan assesmen pembelajaran 
bola basket di maa pandemi. 
 
Saran 
Dari simpulan yang ada maka saran 
yang tepat adalah perlunya di tingkatkan 
selalu pengalaman dalam proses assessment 
pembelajaran bola basket agar pengetahuan 
guru mampu menjawab keberadaan peserta 
didik apabila proses pembelajaran seperti ini 
terjadi kembali, Pembelajaran di masa 
pandemi menjadi pembelajaran yang penting 
baik bagi guru maupun peserta didik harus 
mampu bekerja sama agar proses 
pembelajaran tersebut menjadi lebih baik. 
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